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Abstrak

Produktivitas riset di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami lonjakan yang
signifikan, namun kualitas publikasi sering kali tidak sebanding dengan kuantitasnya.
Kesalahan ejaan dan penggunaan bahasa yang tidak sesuai kaidah menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi ilmiah. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi kesalahan ejaan dalam artikel-artikel jurnal terindeks SINTA 5 dan 6
menggunakan pendekatan korpus digital. Dengan memanfaatkan perangkat lunak
AntConc, penelitian ini menganalisis 42 artikel dari 21 jurnal yang diperoleh dari laman
resmi SINTA, difokuskan pada bidang “pendidikan bahasa”. Penelitian ini
menggunakan desain explanatory sequential dengan pendekatan campuran, yang diawai
dengan analisis kuantitatif melalui fitur Word List, Cluster, KWIC, dan File View untuk
mengidentifikasi frekuensi dan pola ejaan, lalu dilanjutkan dengan analisis kualitatif
untuk memahami konteks dan penyebabnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori kesalahan ejaan paling dominan ditemukan pada penulisan kata depan “di-"
dan “ke-" dengan total 305 kesalahan. Selain itu, ditemukan kesalahan pada bentuk kata
turunan sebanyak 14 dan unsur serapan sebanyak 2 kesalahan. Temuan ini menunjukkan
perlunya perhatian lebih dari penulis terhadap kaidah bahasa untuk meningkatkan
kualitas publikasi ilmiah.

Kata kunci: korpus; kesalahan ejaan; AntConc; artikel ilmiah

Abstract
Research productivity in Indonesia has seen a significant increase in recent years;
however, the quality of publications often does not match their quantity. Spelling errors
and the use of language that does not adhere to established norms are among the factors
that affect the effectiveness of scientific communication. This study aims to identify
spelling errors in journal articles indexed in SINTA 5 and 6 using a digital corpus-based
approach. Utilizing AntConc software, this study analyzes 42 articles from 21 journals
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obtained from the official SINTA website, focusing on the field of “language education.”
The study employs an explanatory sequential design with a mixed-method approach,
beginning with quantitative analysis using features such as Word List, Cluster, KWIC,
and File View to identify the frequency and patterns of spelling errors, followed by
qualitative analysis to understand the context and causes. The results show that the most
frequent spelling errors occurred in the use of prepositions “di-"" and “ke-,” with a total
of 305 errors. In addition, there were 14 errors in derivative word forms and 2 errors in
loanwords. These findings highlight the need for greater attention from authors to
linguistic conventions in order to improve the quality of scientific publications.

Keywords: corpus; spelling errors; AntConc, scientific articles

1. Pendahuluan
Dalam beberapa tahun terakhir, dunia akademik Indonesia mengalami lonjakan
produktivitas riset yang signifikan. Sebuah penelitian oleh Fry dkk (2023) yang
bertajuk “Ranking Researchers: Evidence from Indonesia” mengungkapkan bahwa
penerapan sistem peringkat berbasis skor SINTA (Science and Technology Index)
Kemendikbud Ristek telah menjadi katalis utama dalam mendorong peningkatan
kuantitas publikasi ilmiah di Indonesia. Hasilnya, Indonesia kini menjadi negara
penghasil artikel jurnal ilmiah terbanyak kedua di Asia Tenggara (Fry dkk., 2023).
Namun, lonjakan kuantitas ini sering kali tidak diiringi oleh peningkatan kualitas,
sebagaimana yang ditekankan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi,
Kemendikbud Ristek, Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC, Ph.D, dalam Indonesia Research
Summit 2024, yang menyatakan bahwa, “Publikasi kita meskipun banyak, tapi rata-rata
jurnalnya tidak jelas, jurnal predator, dan sebagainya,” (Mashabi & Kasih, 2024).
Ketimpangan antara kuantitas dan kualitas ini salah satunya dipengaruhi karena
aspek kebahasaan yang digunakan. Kualitas bahasa, termasuk ejaan, merupakan salah
satu indikator penting dalam penilaian kelayakan sebuah publikasi ilmiah (Awagu,
2021; Politzer-Ahles dkk., 2020). Bahasa yang digunakan dalam jurnal artikel ilmiah
harus sesuai dengan kaidah kebahasaan yang sudah ditentukan dan berpedoman pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) (Marselina, 2022), Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), maupun Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBB)
(Rahmanian & Kuperman, 2019). Oleh karenanya, kalimat yang dianggap baik harus
memiliki pilihan kata yang tepat dan tersusun sesuai dengan aturan ejaan yang telah

ditentukan (Saddler, 2023). Dalam hal ini, ejaan menjadi penentu baku atau tidaknya
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sebuah kalimat (Rahmanian & Kuperman, 2019). Kalimat yang tersusun dengan baik
mencerminkan kesesuaian dengan kaidah ejaan, termasuk dalam pemakaian huruf,
tanda baca, serta keefektifan kalimat.

Selain itu, kesalahan pemilihan kata atau diksi, penggunaan kata baku dan tidak
baku, salah tik, serta penggunaan preposisi yang tidak tepat kerap menjadi isu
kebahasaan. Kesalahan leksikal atau diksi tentunya berdampak pada proses komunikasi
seperti timbulnya kesalahpahaman (Wachidah, 2019). Akibatnya, kesalahan ejaan tidak
hanya menurunkan kredibilitas penulis dan institusi yang bersangkutan, tetapi juga
dapat menghambat komunikasi ilmiah yang efektif (Nurizka, dkk., 2021).

Meskipun demikian, kualitas riset tidak semata-mata ditentukan oleh aspek teknis
seperti ejaan dan tata bahasa, tetapi juga oleh faktor fundamental seperti kejelasan topik
penelitian, ketepatan rumusan masalah, ketelitian metode, kedalaman analisis, dan
relevansi hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun
masyarakat. Dengan kata lain, aspek kebahasaan memang penting sebagai sarana
penyampaian ilmiah, tetapi kualitas substansi penelitianlah yang menentukan nilai
ilmiahnya secara keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan mutu bahasa harus berjalan
seiring dengan penguatan metode dan orisinalitas riset agar publikasi tidak hanya layak
secara linguistik, tetapi juga bermakna secara akademik.

Kesalahan ejaan dalam tulisan ilmiah sering kali tidak terdeteksi melalui
pengeditan manual, sehingga penting untuk mengembangkan pendekatan berbasis data
yang dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan ini secara sistematis. Khan & Rasul
(2020) dalam penelitiannya mengatakan perangkat lunak berbasis korpus telah menjadi
bukti efektif dalam mengidentifikasi pola kesalahan linguistik ini. Selain itu, analisis
berbasis korpus dapat membantu menemukan kesalahan umum dalam dokumentasi
digital, termasuk jurnal ilmiah (Jusoh, dkk., 2024).

Bednarek & Carr (2021) menguraikan bahwa analisis berbasis korpus digital tidak
hanya memungkinkan penggalian pola bahasa yang tersembunyi, tetapi juga
menawarkan wawasan mendalam dalam penelitian komunikasi. Namun, meski
teknologi korpus digital telah menjadi alat yang diakui secara global (Liang, 2023),
penelitian mengenai kualitas ejaan dalam jurnal terindeks SINTA di Indonesia masih
sangat terbatas. Ketiadaan korpus yang secara khusus memetakan kesalahan ejaan

dalam ranah publikasi akademik Indonesia merupakan hambatan signifikan dalam

©2025, Mabasan 19 (2), 289—304 | 291



Studi Berbasis Korpus ...

upaya peningkatan mutu kebahasaan. Abdugafurovna, dkk (2020) menekankan
pentingnya membangun korpus tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kesalahan
tertentu yang dominan dalam teks akademik. Lebih jauh lagi, korpus yang terintegrasi
dengan teknik visualisasi juga dapat digunakan untuk menganalisis berbagai dimensi
kesalahan bahasa, termasuk kesalahan ejaan, guna menghasilkan wawasan yang lebih
mendalam (Meyer, 2023; Rayson dkk., 2016). Dalam hal ini, linguistik korpus
berpotensi menjadi alat strategis untuk meningkatkan standar kepenulisan ilmiah
(Wahyuningtyas & Kesuma, 2021), khususnya bagi jurnal-jurnal terindeks SINTA 5
dan 6.

Pemilihan jurnal terindeks SINTA 5 dan 6 sebagai objek kajian didasarkan pada
(Kemenristekdikti, 2018) tentang akreditasi jurnal ilmiah tahun 2018, pasal 6 ayat (2),
akreditasi jurnal ilmiah dibagi ke dalam enam peringkat berdasarkan skor penilaian
mutu. Jurnal dengan peringkat 5 dan 6 memiliki rentang nilai antara 30 dan 49, yang
mengindikasikan bahwa jurnal-jurnal tersebut masih berada pada tahap pengembangan
dalam berbagai aspek mutu; termasuk di dalamnya aspek kebahasaan dan ejaan.
Diperkuat oleh ketentuan dalam Pasal 4 ayat (1) yang menekankan pentingnya
penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten sebagai salah satu syarat akreditasinya,
yaitu:

“Menggunakan Bahasa Indonesia dan/atau bahasa resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa;, dan menjaga konsistensi gaya penulisan dan format penampilan.”
(Permenristekdikti No. 9 Tahun 2018)

Dengan demikian, jurnal-jurnal SINTA 5 dan 6 dinilai memiliki ruang penguatan
dalam penerapan kaidah kebahasaan, termasuk kepatuhan terhadap Ejaan Yang
Disempurnakan. Oleh karena itu, kajian berbasis korpus terhadap kesalahan ejaan pada
jurnal-jurnal dalam kategori ini menjadi krusial untuk mengidentifikasi pola kesalahan
yang berulang dan memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu kebahasaan jurnal

ilmiah di Indonesia.

2. Landasan Teori
Dalam penelitian berbasis linguistik dan analisis korpus digital, beberapa teori utama
digunakan sebagai kerangka pemikiran dalam mengidentifikasi dan memahami

kesalahan ejaan dalam publikasi ilmiah. Landasan teori ini mencakup konsep tentang
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ejaan dalam bahasa Indonesia, analisis berbasis korpus, dan implikasi kesalahan ejaan

dan publikasi ilmiah.

2.1 Ejaan dalam Bahasa Indonesia

Ejaan merupakan aspek fundamental dalam keterbacaan dan kejelasan sebuah teks
akademik. Menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (EYD, 2023), ejaan
mencakup aturan pemakaian huruf, tanda baca, serta penulisan kata dan frasa dalam
bahasa Indonesia. Kesalahan ejaan dapat menyebabkan ambiguitas dalam komunikasi
akademik dan mengurangi kredibilitas suatu publikasi (Nainggolan, dkk., 2024). Selain
itu, Serungke, dkk., (2023), menunjukkan bahwa kualitas kebahasaan dalam tulisan
akademik berkorelasi dengan pemahaman pembaca terhadap isi tulisan. Kesalahan
dalam pemilihan kata, penggunaan preposisi, serta penulisan kata baku dan tidak baku
dapat menghambat komunikasi ilmiah yang efektif (Serungke, dkk., 2023). Oleh karena
itu, analisis terhadap kesalahan ejaan dalam jurnal akademik menjadi penting dalam

meningkatkan mutu publikasi ilmiah di Indonesia.

2.2. Analisis Berbasis Korpus

Analisis berbasis korpus merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi
pola-pola kebahasaan dalam teks dengan skala besar. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk menemukan kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam tulisan akademik
dengan cara yang lebih sistematis dibandingkan dengan pemeriksaan manual (Qoiriah,
2021). Penelitian menyoroti pentingnya analisis korpus dalam mendeteksi kesalahan
bahasa dalam berbagai jenis teks akademik. Lebih lanjut, pengembangan korpus khusus
untuk kesalahan ejaan dalam bahasa tertentu dapat membantu dalam menemukan pola-

pola kesalahan dominan dan memberikan rekomendasi perbaikan (Syahputra, 2006).

2.3. Implikasi Kesalahan Ejaan dalam Publikasi Ilmiah

Kesalahan ejaan dalam publikasi ilmiah dapat berdampak pada kredibilitas akademik
dan keterbacaan sebuah artikel. Penelitian menunjukkan bahwa kesalahan linguistik
dalam artikel jurnal dapat mengurangi peluang publikasi di jurnal bereputasi tinggi
(Nainggolan dkk., 2024). Selain itu, dalam konteks global, standar kebahasaan yang
rendah dapat menghambat kolaborasi akademik internasional serta mengurangi dampak

dari hasil riset yang dihasilkan.
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Oleh karena itu, penelitian ini akan berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
akademisi terhadap pentingnya penggunaan bahasa yang sesuai dengan standar ejaan
dalam publikasi ilmiah. Dengan menggunakan pendekatan berbasis korpus dan NLP,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kesalahan ejaan dalam jurnal-
jurnal SINTA 4 dan 5 serta memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan

kualitas publikasi ilmiah di Indonesia.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method approach).
Pendekatan ini memadukan data kualitatif dan kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh
Creswell (2017) yang menyebutkan bahwa metode campuran memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap suatu fenomena dengan mengintegrasikan kedua
jenis data.

Desain penelitian ini diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif
untuk membangun kerangka utama temuan penelitian, sebagaimana lazimnya dalam
pendekatan kuantitatif yang dimulai dari perumusan pertanyaan riset dan hipotesis yang
terukur (Herwanis dkk., 2025). Pendekatan ini, menurut Creswell (2017),
menempatkan data kuantitatif sebagai dasar yang kokoh dalam struktur penelitian,
sementara data kualitatif berfungsi untuk memberikan dimensi yang lebih mendalam
terhadap temuan. Selanjutnya, data kuantitatif tersebut digunakan untuk menjelaskan,
memperkaya, dan memberikan konteks terhadap hasil analisis, sebagaimana dijelaskan
dalam desain explanatory sequential yang mengutamakan analisis data kuantitatif
terlebih dahulu, yang kemudian dielaborasi melalui data kualitatif (Creswell & Plano
Clark, 2017).

Sumber data dalam penelitian menggunakan artikel jurnal ilmiah yang terindeks
SINTA 5 dan 6, yang diperoleh melalui lama resmi SINTA
(https://sinta.kemdikbud.go.id/journals) yang diseleksi dengan kata kunci “pendidikan

bahasa”. Artikel yang diseleksi harus ditulis dalam bahasa Indonesia, berasal dari jurnal
yang terbit pada volume dan edisi terbaru (2024—-2025). Pada pencarian awal ditemukan
44 jurnal dengan filter tersebut, kemudian terseleksi menjadi 21 jurnal dengan masing-
masing 42 artikel. Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

204 | ©2025, Mabasan 19 (2), 289—304


https://sinta.kemdikbud.go.id/journals

Evi Iryani, Pratomo Widodo, Pangesti Wiedarti, Titik Sudartinah, Ahmad Taufiq

Word list %
Artikel S 5
SINTA > AntConc ] § N > §
5 dan 6 N Y
> Cluster S

Gambar 1 Alur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dimulai dari artikel-artikel yang terpilih (dalam format .pdf.)
diunggah ke aplikasi AntConc. Analisis kemudian dilakukan dengan melibatkan fitur
Word List, cluster, KWIC, dan file view. Pendekatan yang digunakan bersifat top-down,
yang mana data disusun mengacu pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD edisi
kelima); sehingga Word List digunakan untuk menampilkan daftar kata beserta
frekuensinya, Cluster untuk menampilkan frasa yang sering muncul bersama untuk
mengidentifikasi kolokasi dan pola bahasa. Dalam praktiknya, fitur cluster digunakan
untuk mendeteksi penggunaan kata depan seperti “di-” dan “ke-" pada data dari EYD
edisi kelima, yang kemudian divalidasi secara manual melalui KWIC untuk memastikan
fungsinya sebagai kata depan atau imbuhan berdasarkan konteks. KWIC kemudian
digunakan untuk menampilkan kata kunci sekaligus keabsahan konteks sekitarnya
untuk menganalisis makna, penggunaan, dan pola linguistik dalam teks.

Analisis ejaan dalam penelitian ini mengikuti tahapan spelling analysis yang
disusun berdasarkan pendekatan rule-based corpus analysis, dengan langkah-langkah
berikut: 1) ekstraksi data awal yang dimulai dari semua kata dalam korpus diekstrak
menggunakan fitur Word List untuk memeroleh daftar kata dan frekuensinya; 2)
identifikasi kesalahan awal, dilakukan dengan menyaring berdasarkan aturan ejaan
dalam EYD, terutama bentuk yang sering disalahgunakan (misalnya diatas, kedalam,
dan dimana); 3) validasi konteks melalui fitur KWIC dengan cara memeriksa konteks
kemunculannya untuk memastikan apakah kata tersebut berfungsi sebagai kata depan,
imbuhan, atau bentuk turunan; 4) klasifikasi kesalahan; 5) analisis frekuensi dan
konteks; 6) deskripsi kualitatif.

Tahap analisis data kualitatif dilakukan dengan meninjau langsung konteks
pemakaian kata menggunakan fitur KWIC dan File View, sehingga interpretasi

kesalahan tidak hanya berdasarkan bentuk, tetapi juga fungsi dan maknanya. Dataset
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lengkap yang digunakan dalam analisis ini disediakan secara terpisah dan dapat diakses
melalui repositori Figshare (Iryani, 2025) sebagai bentuk transparansi dan validitas
penelitian.

Kemudian, untuk mendukung kejelasan temuan, hasil analisis kuantitatif akan
divisualisasikan menggunakan tabel frekuensi, grafik batang distribusi kesalahan, dan
cuplikan tampilan KWIC (Key Word in Context) dari perangkat AntConc. Tabel
digunakan untuk menunjukkan klasifikasi kesalahan ejaan berdasarkan kategori dalam
EYD, sementara visualisasi KWIC menampilkan konteks kemunculan kata secara
langsung dari korpus, sehingga memungkinkan pembaca memahami bentuk kesalahan
dalam konteks kalimat aslinya. Visualisasi ini bertujuan tidak hanya memperkuat
validitas hasil, tetapi juga meningkatkan transparansi analisis linguistik berbasis

korpus.

4. Pembahasan
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesalahan ejaan dalam artikel-artikel
jurnal ilmiah terindeks SINTA 5 dan 6, dengan tujuan mengidentifikasi pola kesalahan
berdasarkan kaidah EYD. Pembahasan pada bagian ini dibagi ke dalam beberapa
subbagian yang mengulas jenis-jenis kesalahan ejaan, seberapa sering kesalahan
tersebut muncul.

Tabel 1 Kategori Kesalahan Ejaan
Kategori Jenis Frekuensi

Huruf Abjad -
Huruf Vokal -
Huruf Konsonan -
Gabungan Huruf Vokal -
Gabungan Huruf Konsonan -
Huruf Kapital -
Huruf Miring -
Huruf Tebal -
Kata Turunan 13
Kata Depan 305
Pemenggalan Kata -
Penulisan Kata Partikel 0
Singkatan -
Kata Ganti 0
Kata Sandang 0
Penggunaan Tanda Baca -
Unsur Serapan Serapan Umum 2

Penggunaan Huruf
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Serapan Khusus 0

Tabel 1 Kategori Kesalahan Ejaan tersebut menyajikan klasifikasi kesalahan ejaan yang
dianalisis melalui perangkat lunak AntConc, dengan mengacu pada kaidah EYD edisi
kelima. Tanda (-) menunjukkan bahwa kategori tersebut tidak dapat dianalisis secara
langsung menggunakan AntConc, sementara angka 0 menunjukkan tidak ditemukan
kesalahan dalam kategori tersebut dalam korpus yang dianalisis.

Analisis korpus mengungkap kesalahan ejaan yang dikategorikan berdasarkan
EYD dalam tiga kategori utama: kata turunan, kata depan, dan unsur serapan.
Tujuannya untuk mengidentifikasi kesalahan yang paling sering muncul dan
memahami penyebab linguistiknya. Analisis ini sejalan dengan temuan Nurizka dkk
(2021) yang juga mengidentifikasi kesalahan ejaan dalam jurnal ilmiah, yang mana
hasilnya memperkuat temuan ini dengan menekankan pentingnya pemahaman
mendalam terhadap kaidah bahasa Indonesia guna menghindari ambiguitas makna dan

efektivitas komunikasi ilmiah.

4.1 Penulisan Kata

Penulisan kata depan merupakan salah satu penting dalam kaidah ejaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Kesalahan dalam penulisan kata tidak hanya berdampak
pada keakuratan makna, tetapi juga memengaruhi kelayakan naskah ilmiah secara
formal. Dalam EYD edisi kelima, penulisan kata mencakup berbagai bentuk, seperti
kata turunan, kata depan, pemenggalan kata, partikel, singkatan, kata ganti, dan kata
sandang. Analisis terhadap korpus artikel jurnal ilmiah dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa masih ditemukan berbagai kesalahan dalam penulisan kata,
khususnya pada bentuk kata turunan dan gabungan kata, baik karena ketidaksesuaian
dengan bentuk baku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun
pelanggaran terhadap kaidah penulisan gabungan kata sebagaimana tercantum dalam

EYD.

Kata Turunan
Berdasarkan Ejaan Yang Disempurnakan edisi kelima yang membagi kategori kata
turunan menjadi tiga jenis (kata berimbuhan, bentuk ulang, dan gabungan kata),

ditemukan tiga jenis data kesalahan ejaan bahasa Indonesia. Menurut EYD, ketiga
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jenis tersebut secara keseluruhan tergolong dalam pasal a (unsur gabungan kata,
termasuk istilah khusus, ditulis terpisah).

Dalam korpus yang dianalisis menggunakan AntConc, ketiga data tersebut, antara
lain:

1. “Ibukota” muncul 1 kali dalam kalimat “Peristiwa mengerikan ini terjadi di Ibukota
Delhi.” “Ibukota” seharusnya ditulis terpisah karena merujuk pada EYD “ibu kota”
termasuk gabungan kata yang harus ditulis terpisah.

2. “Orangtua” muncul 2 kali dalam konteks seperti “dia harus memilih sendiri
nerakanya, meninggalkan orangtua dan kelahirannya.”

Merujuk pada EYD, penulisan “orangtua” salah karena belum mengalami
pemaduan makna secara leksikal, sehingga penulisan bakunya adalah “orang tua”.

3. “kosa kata” muncul sebanyak 10 kali, seperti dalam kalimat “minimnya kosa kata
bahasa Arab oleh siswa”. “Kosa kata” salah karena dalam KBBI bentuk baku yang
diakui adalah “kosakata”, satu kata, sudah dianggap padu secara leksikal. Selain
itu dalam EYD tentang Gabungan Kata (pasal e) dijelaskan bahwa gabungan kata
berikut ditulis serangkai; dengan “kosakata” adalah salah satu contoh dari pasal

tersebut.

Kata Depan

Hasil analisis korpus menggunakan fitur cluster (untuk mengumpulkan kemunculan
“di-” dan “ke-") dilanjutkan dengan KWIC untuk memeriksa konteks kemunculan kata,
serta merujuk pedoman EYD Edisi Kelima, ditemukan sejumlah 305 kesalahan umum
dalam penulisan kata depan. Namun jika merujuk pada EYD, kata depan seperti “di-”
dan “ke-” harus ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, jika digunakan untuk
menunjukkan tempat, arah, atau waktu. Oleh karena itu, fitur KWIC digunakan untuk
memeriksa secara manual pada daftar kemunculan cluster “di-” dan “ke-" yang tidak

sesuai dengan EYD.

298 | ©2025, Mabasan 19 (2), 289—304



Evi Iryani, Pratomo Widodo, Pangesti Wiedarti, Titik Sudartinah, Ahmad Taufiq

I Target Corpus

Name: temp

| Files: 42

Tokens: 185314
ALIH KODE DALAM DRAMA ~
o1 | AMaLIS'S BENTUK DaN Max
-] | Amalisis Kebutuhan Menuis |
| | AMALISIS KELAYAKAN 5] BUI
= | ANALISIS KEMAMPUAN MET

| | Asksmen pe GAN
| | Bentuk Diskriminasi Kelas So
Diksi dalam Lirk Lagu Nalm
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
GAMBARAN WATAK TOKOH

=

-| | mpLEMENTAS TEKNOLO G
2| mplikatur Percakapan dalar
Kajian Semotik Kesetiaan Ses

JADIAN TOKOH DALAY

PENULISAN Ki
sfem Fene
5 TRADISI T

| | Mk Tindakan Sosial pada

| | Memperkuat L

.| | Meningeatea pusn

| | MODERATE CHARACTER VAL

okal

|| NALAI MORAL DALAM NOVE

2| | PEMANFAATAN TEKNOLOGI
Peagan Aplikssi We

4 | ey

KWIC  Plot  FileView  Cluster

Chuster
1 dists

z dmma

3 i dalam

4 didess

5 disekolah
6 dimedia

7 dikalangan
]

il

12 d dalamnya
13 dikelas

1 i instageam
15 didepan
16 dien

17 di masyarakat
18 & kecamatan
19 diwilaysh

20 disntera

Search Query [ Words [] Case [] Regex Cluster Size [2

&

Sortby |Frequency ~ [ Invent Order Search Term Position ® OnLeft

18
15
15
18
18
2

13
105

Rank Freq Range

-]

N-Gram  Collocate
Cluster Types 131 Cluster Tokens 1555 Page Size | 100hits

=] Min.Freq 1

Word  Keyword  Wordcloud  Chatal

L3 1t 100 of 331 hits Q

3| Min. Range 1
Stat | () Adv Search

Onfight ) On LeftRight

Gambar 2 Kemunculan “di-” dalam Fitur Cluster
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Gambar 3 Kemunculan “ke-" dalam Fitur Cluster

Untuk menjaga keringkasan dan fokus dalam pembahasan ini, tidak semua data

ditampilkan secara rinci di sini, data lengkap mengenai temuan kesalahan penulisan

kata depan telah disusun dalam bentuk dataset di Figshare (tersedia dalam Iryani, 2025).

1. Penulisan kata depan “diatas” menjadi data yang cukup banyak ditemukan, yaitu

sebanyak 30 frekuensi kesalahan. Kata tersebut dalam penulisannya ditulis

serangkai yang seharusnya dipisah menjadi “di atas”. Hal tersebut karena kata ““di-

” berfungsi sebagai kata depan dan atas merupakan kata benda. Contohnya: “Data

diatas mengandung kesalahan...’

mengandung kesalahan”.

yang seharusnya ditulis, “Data di atas

2. Selanjutnya, kesalahan pada kata “di mana” namun ditulis dalam “dimana”

ditemukan sebanyak 49 frekuensi. Kata tersebut utamanya digunakan sebagai
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penghubung kalimat pernyataan, yang seharusnya digunakan sebagai bentuk
pertanyaan, atau yang menunjukkan tempat serta lokasi. Misalnya ditemukan pada
“...dimana tanda baca koma digunakan...”. Dalam konteks tersebut, kata di mana
seharusnya ditulis menjadi di mana, atau bisa juga diganti dengan kata lain sesuai
dengan konteksnya. Hal tersebut bukan hanya sekadar ejaan, tetapi juga kesalahan
dalam penggunaan struktur kalimat.

Kata “di temukan” ditemukan sebanyak 7 frekuensi kesalahan pemisahan kata

yang seharusnya digabung. Seperti pada kalimat, “... di temukan beberapa baris
kalimat...”, yang mana kata tersebut merupakan kata kerja pasif dengan awalan
“di-”, sehingga seharusnya ditulis serangkai; “ditemukan”, hal tersebut

menunjukkan kurangnya pemahaman antara kata depan dan imbuhan utamanya

“di-” dalam bahasa Indonesia.

Selanjutnya, hasil analisis korpus KWIC ditemukan sebanyak 3 kesalahan pada

penulisan kata depan “ke-".

1.

Penulisan kata depan “kedalam” menjadi kesalahan yang paling sering muncul
dalam kategori ini, dengan jumlah 17 frekuensi kesalahan yang tersebar di berbagai
dokumen. Berdasarkan EYD edisi kelima, kata depan “ke” harus ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya jika menunjukkan arah atau lokasi. Namun, dalam
temuan korpus, bentuk “kedalam” kerap disatukan secara tidak tepat. Penulisan
kata ini ditemukan dalam kalimat seperti “masuk kedalam gaya bahasa epistrofa”
(dalam dokumen puisi stilistika) dan “dikelompokan kedalam dua kategori”
(dokumen pembelajaran menulis). Seharusnya bentuk yang tepat adalah “ke
dalam”, karena “ke” menunjukkan arah atau tempat dan “dalam” adalah nomina
atau preposisi lokasi.

Kata “kearah” yang ditemukan sebanyak satu kali dalam korpus, yang juga
merupakan kesalahan penulisan kata depan. Misalnya pada kalimat “...kearah mana
saja.” Penulisan ini tidak sesuai dengan kaidah EYD, dan seharusnya ditulis “ke
arah” karena “ke” berfungsi sebagai kata depan yang menunjukkan arah dan tujuan,

dan “arah” adalah kata benda yang mengikutinya.

. Kata “keindonesia” muncul 1 kali dalam korpus dan juga merupakan bentuk

penulisan tidak baku. Dalam kalimat “...juga meluas kelndonesia...”, penulisan

“keindonesia” menyatu secara salah. Seharusnya ditulis “ke Indonesia”, karena
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menunjukkan arah atau tujuan ke suatu negara, bukan sebagai bentuk kata turunan
atau imbuhan. Kesalah ini mencerminkan kurangnya pemahaman dalam

membedakan kata depan dan bentuk afiksasi.

4.2 Unsur Serapan

Analisis korpus pada unsur serapan ditemukan dua kasus kesalahan dalam kategori
serapan umum. Data tersebut berkaitan dengan penggunaan yang tidak sesuai dengan
ejaan baku EYD Edisi Kelima. Walaupun data yang ditemukan sedikit, tetapi kasus
seperti itu menjadi perhatian khusus dalam konteks akademik, yang mana kecakapan
berbahasa menjadi hal utama.

Temuan pertama terdapat pada kata “jaman” yang seharusnya ditulis “zaman” ,
yang mana kata tersebut merupakan bentuk tidak baku yang masih digunakan karena
kebiasaan lama atau pengaruh dalam pengajaran sehari-hari. Data tersebut ditemukan
pada kalimat “Interpretasi dari jaman metodologis telah menyumbangkan pada
kolonial...” yang menurut kaidah EYD bentuk tidak baku dari bahasa Arab yang sudah
dibakukan; zaman, meskipun telah ditetapkan.

Temuan kedua yaitu penggunaan kata “kontuksi” (muncul satu kali) dalam
kalimat “...maka tipe kontruksi frasa endosentrik...”. Seharusnya, kata tersebut ditulis
konstruksi, sesuai dengan bentuk baku dalam EYD. Kesalahan tersebut bisa
diindikasikan sebagai kesalahan dalam mengetik atau fonetik umum; penukaran posisi
huruf “n” dan “t”. Namun, kesalahan tersebut tidak boleh diabaikan karena terjadi
dalam kajian linguistik, yang mana presisi terhadap istilah sangat krusial.

Kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa beberapa penulis masih belum
konsisten dalam menggunakan bentuk serapan yang telah dibakukan. Ketidaktepatan
yang terjadi dapat memengaruhi kejelasan tulisan dan menurunkan kredibilitas dalam
ranah akademik. Oleh karena itu, penting bagi penulis artikel ilmiah untuk memahami
dan menerapkan kaidah ejaan yang benar, terutama dalam penggunaan istilah serapan

yang umum digunakan.

5. Penutup
Berdasarkan hasil analisis korpus terhadap artikel-artikel jurnal ilmiah terindeks
SINTA 5 dan 6, dapat disimpulkan bahwa kesalahan ejaan masih menjadi persoalan

signifikan yang memengaruhi kualitas kebahasaan dalam publikasi ilmiah di Indonesia.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penulis belum sepenuhnya memahami atau
menerapkan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) edisi kelima, khususnya dalam
aspek penulisan kata depan, kata turunan, dan unsur serapan. Kondisi ini membuktikan
bahwa lonjakan produktivitas riset belum sejalan dengan ketelitian linguistik dalam
penyusunan naskah ilmiah.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan kualitas publikasi tidak
cukup hanya melalui kuantitas, melainkan harus dibarengi dengan penguatan
kompetensi kebahasaan. Pendekatan korpus digital juga bisa sebagai alternatif yang
terbukti efektif untuk mengidentifikasi pola kesalahan secara sistematis dan dapat
menjadi rujukan bagi editor, penulis, dan lembaga pengelola jurnal dalam menyusun

strategi peningkatan mutu kebahasaan publikasi ilmiah.
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